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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) dampak penambahan jenis nitrogen, 2) pengaruh penambahan 

macam kombinasi unsur hara mikro, dan 3) pengaruh interksi pada penambahan macam nitrogen dan 

macam kombinasi unsur hara mikro dalam tanaman kacang hijau. Penelitian ini dilaksanakan pada lahan 

Exfarm Universitas Jenderal Soedirman Kec. Karawangkal Kabupaten Banyumas menggunakan ketinggian 

lokasi 110 meter diatas permukaan laut (mdpl), dan Laboratorium Agronomi & Hortikultura, Fakultas 

Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto pada bulan Desember 2020 hingga bulan Maret 

2021. Perlakuan terdiri berdasarkan 2 faktor yaitu penambahan macam nitrogen menggunakan tingkat N0: 

tanpa unsur hara Nitrogen, N1: pupuk urea, N2: pupuk ZA. Faktor ke 2 merupakan penambahan macam 

unsur hara mikro menggunakan tingkat M0: tanpa unsur hara mikro, M1: FeCl3 + MgSO4, M2: FeCl3 + 

MgSO4 + ZnSO4, M3: FeCl3  + MgSO4 + SiO2, M4: FeCl3  + MgSO4 + ZnSO4 + SiO2. Percobaan didesain 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) menggunakan tiga kali ulangan. Variabel 

pengamatan mencakup tinggi tanaman (cm), jumlah daun trifoliat (helai), luas daun trifoliat (cm2), 

kehijauan daun (SPAD), umur berbunga (hari), jumlah polong pertanaman (polong), jumlah polong hampa 

pertanaman (polong), bobot biji pertanaman (g), bobot 100 biji (g), bobot per Hektar (ton/hektar), dan 

indeks panen. Hasil penelitian mengambarkan penambahan nitrogen pada bentuk cair melalui daun mampu 

menaikkan pertumbuhan tinggi tanaman kacang hijau menggunakan penambahan pupuk pupuk ZA dengan 

tinggi sebanyak 57.70 cm & urea sebanyak 55.40 cm, sedangkan dalam jumlah daun trifoliat penambahan 

nitrogen pada bentuk cair mampu menaikan  jumlah daun trifoliat menggunakan penambahan pupuk urea 

10.01 helai dan pupuk ZA 10.19 helai. Pemberian unsur hara mikro hanya bisa menaikkan luas daun trifoliat 

menggunakan dengan dampak terbaik masih ada pada perlakuan penambahan unsur hara mikro Fe+Mg 

menggunakan nilai luas daun trifoliat sebanyak 122,52 cm2. Pemberian nitrogen dan unsur hara mikro tidak 

terjadi hubungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. 

Kata Kunci: Kacang hijau, Unsur hara mikro 

 

ABSTRACT 

The research was aimed to study 1) the impact of including forms of nitrogen, 2) the impact of including 

numerous combination of micronutrients, and 3) the impact of interactions of nitrogen fertilizer in a liquid 

shape and a mixture of micronutrients on mung bean plants. These studies become performed in the Exfarm 

vicinity of Jenderal Soedirman University Kec. Karawangkal Banyumas Regency with an altitude of a 
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hundred and ten meters above sea degree and the Laboratory of Agronomy and Horticulture, Faculty of 

Agriculture, Jenderal Sudirman University, Purwokerto from December 2020 till March 2021. Treatment 

includes two factors, The first component becomes the kind of nitrogen fertilizer with inside the shape of a 

liquid consisted of urea and Za. The second component become the mixture micronutrients consisted of 

M0: without micronutrients, M1: FeCl3 + MgSO4, M2: FeCl3 + MgSO4 + ZnSO4, M3: FeCl3 + MgSO4 + 

SiO2, M4: FeCl3 + MgSO4 + ZnSO4 + SiO2. This test become designed with the usage of a Randomized 

Complete Block Design (RCBD) with three repetitions. Observation variables consisted of plant height 

(cm), a number trifoliate leaves (leaf), trifoliate leaf vicinity (cm2 greenish leaves (SPAD), flowering age 

(days), a number of pods contained pattern plants (pods), a number of empty pods pattern plants (pods), 

seed weight (g), the burden of one hundred seeds (g), yield of mung bean (ton/hectare), and harvest index. 

The results showed that the application of nitrogen in liquid form through the leaves could increase the 

growth of mung bean plant height with the yield of ZA fertilizer of 57.70 cm and urea of 55.40 cm, while in 

the number of trifoliate leaves, nitrogen in liquid form was able to increase the number of leaves with the 

yield of urea fertilizer of 10.01 leaves and 10.19 leaves of ZA fertilizer, while the addition of micronutrients 

can increase the leaf area of leaves trifoliate. The combination of micronutrient fe + mg was the best 

combination to increase the leaf area trifoliate reached 122,52 cm2. The addition of nitrogen and 

micronutrients did not occur interactions that affect the growth and yield of mung bean plant. 

Keyword: Mung bean, Micronutrients. 

 

PENDAHULUAN 

 

Kacang hijau (Vigna radiata L.) termasuk 

kedalam tanaman legume yang sering di 

usahakan yang bermanfaat oleh petani 

Indonesia. Produksi kacang hijau nasional 

dalam 5 tahun terbekalang terjadi ketidak 

stabilan produksi dengan rata-rata hasil 

hanya berkisar 249.017 ton, hasil tertinggi 

terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 271.463 

ton, dan terendah pada tahun 2018 yaitu 

sebesar 234.718 ton, sehingga dari kurun 

waktu 5 tahun terakhir rata-rata terjadi 

kekurangan sekitar 50.983 ton/tahun 

(Kementan RI, 2018).  

Lahan kering pada lahan sawah bekas 

penanaman padi memiliki potensi untuk 

pengembangan produktivitas kacang hijau 

(Trustinah et al., 2014). Lahan sawah bekas 

penanaman padi memiliki hambatan yaitu 

kekeringan, sehingga kadar lengas tanah 

mencapai 6-7% dan akan berpotensi 

menurunkan hasil produksi apabila tidak di 

airi pada saat fase berbunga dan berpolong 

(Uddin et al, 2013). Permasalahan lain pada 

lahan kering yaitu pH tanah yang rendah dan 

miskin hara karena kandungan hara yang 

tersedia tidak mampu diserap oleh tanaman 

(Kasno, 2007; Trustinah et al., 2014).  

Patil & Chetan (2018) menyatakan pupuk 

daun merupakan pemberian unsur hara 

dengan menerapkan pupuk cair melalui daun 

dengan cara penyemprotan untuk mencukupi 

kebutuhan pertumbuhan tanamam. 

Pemupukan pada daun umumnya lebih 

mudah diserap oleh tanaman dan cepat untuk 

memperbaiki kondisi tanaman (McCall, 

1980). Oleh sebab itu, untuk meningkatan 

produktivitas tanaman kacang hijau 

dilakukan dengan penambahan nutrisi 

melalui pupuk daun (Kuntyastuti & Lestari, 

2016).  

Nitrogen merupakan zat hara makro yang 

butuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan 

petumbuhan tanaman (Senatama et al,2019). 

Nitrogen merupakan bahan pembangun asam 

nukleat, protein, nukleoprotein, alkaloid dan 

enzim. Kekurangan nitrogen dapat 

menghambat pembelahan dan pembesaran 

sel, sehingga perlu adanya penambahan 

unsur hara N pada tanaman (Agsari et al, 

2020). Nitrogen umumnya diserap tanaman 

dalam wujud NH4
+ atau NO3

-, tergantung 

pada jenis tanaman, sifat tanah, dan tingkatan 

dalam pertumbuhan. Berdasarkan penelitian 
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Agsari et al., (2020) penambahan nitrogen 

dengan takaran yang sesuai dapat membantu 

dalam penyerapan zat hara makro dan mikro 

lebih baik dibandingkan tanpa penambahan 

nitrogen pada tanaman jagung. Proses 

meningkatkan nitrogen total susunan sel-sel 

tanaman berpengaruh pada meningkatnya 

laju fotosintesis, hasil polong, dan protein 

yang terkandung pada biji pada kacang hijau 

(Senatama et al,2019). 

Pemberian zat hara mikro dibutuhkan 

kacang hijau untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman. Tanaman kacang hijau pada lahan 

sawah mudah terserang patogen seperti 

bercak daun yang disebabkan cendawan 

Cercospora sinensis. Salah satu unsur hara 

mikro yang dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman yaitu unsur hara Silikat (Si) yang 

berperan memperkuat jaringan epidermis, 

menghambat infeksi jamur, toleransi stress 

abiotik dengan meningkatkan metabolit 

antioksidan, aktivitas enzim serta 

osmoregulator karena penambahan silikat 

dapat berpengaruh terhadap kandungan air 

pada tanaman, mengatur kecukupan hara, 

menurunkan transpirasi, dan mengurangi 

dalam penyerapan ion toksik (Sugiyanta et al, 

2018). Pemupukan silikat (Si) melalui daun 

dapat mengurangi dan menghambat 

keparahan penyakit pada daun. Hal ini 

disebabkan Si yang diaplikasikan pada daun 

akan bertindak sebagai penghalang kimia 

atau fisik, sehingga perkecambahan spora 

dipermukaan daun menjadi terhambat 

(Haynes, 2017). 

Tujuan pada penelitian ini antara lain 1) 

mengetahui dampak dari penambahan 

nitrogen dari urea dan ZA pada pertumbuhan 

dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna 

radiata L.)., 2) mengetahui macam unsur 

hara mikro FeCl3, MgSO4, ZnSO4, dan SiO2 

pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

hijau (Vigna radiata L.)., 3) mengetahui 

pengaruh interaksi dalam proses 

menambahkan nitrogen dan unsur hara mikro 

pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 

hijau (Vigna radiata L.). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan 

Experimental farm Universitas Jenderal 

Soedirman, Kelurahan Karangwangkal, 

Kecamatan Purwokerto Utara, dan 

Laboratorium Agronomi dan Hortikultura 

Fakultas Pertanian UNSOED, Purwokerto 

pada ketinggian 110 meter permukaan laut 

(m dpl) pada bulan Desember 2020 sampai 

Maret 2021.  
Penggunaan bahan yang dipergunakan 

pada penelitian ini meliputi benih kacang 

hijau Vima 3, macam pupuk yang digunakan 

yaitu, pupuk urea, ZA, pupuk mikro FeCl3, 

MgSO4, ZnSO4, SiO2, herbisida roundup 486 

SL, insektisida, serta air. Peralatan yang 

dipergunakan pada penelitian meliputi alat 

tulis, tali rafia, oven, tugal, meteran gunting, 

pacak sampel, cutter,  kertas label, timbangan 

analitik, SPAD, penggaris, papan nama, 

lembar pengamatan, sprayer, kertas amplop, 

dan kamera. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial 

5 x 3, yang terdiri dari 2 faktor dengan 3 

ulangan. Factor pertama adalah pemberian 

macam nitrogen yang terdiri dari 3 taraf  yaitu 

N0: tanpa zat hara nitrogen, N1: pupuk urea, 

N2: pupuk ZA. Faktor kedua adalah 

pemberian macam zat hara mikro yang terdiri 

dari 5 taraf yaitu M0: tanpa zat hara mikro, 

M1: FeCl3 (3 ppm) + MgSO4 (24 ppm), M2: 

FeCl3 (3 ppm) + MgSO4 (24 ppm) + ZnSO4 

(0,13 ppm), M3: FeCl3 (3 ppm) + MgSO4 (24 

ppm) + SiO2 (237 ppm) , M4: FeCl3 (3 ppm) 

+ MgSO4 (24 ppm) + ZnSO4 (0,13 ppm) + 

SiO2 (237 ppm). Penelitian ini terdiri dari 15 

percobaan dengan 3 kali pengulangan 

sehingga menghasilkan 45 unit percobaan. 

Unit percobaan yang digunakan memiliki 

luas 4 m x 4 m menggunakan jarak tanam 

40cm x 20cm dan populasi tanaman 125.000 

tamanan/ ha atau 170 tanaman/petak.  
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Tabel 1. Kombinasi Perlakuan yang Diuji 

 

Variabel yang diamati terdiri dari tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun trifoliat (helai), 

luas daun trifoliat (cm2), kehijauan daun 

(SPAD), umur berbunga (hari), jumlah 

polong pertanaman (polong), jumlah polong 

hampa pertanaman (polong), bobot biji 

pertanaman (g), bobot 100 biji (g), bobot per 

Hektar (ton/Hektar), dan indeks panen. Data 

dianalisis menggunakan uji F dan diuji lanjut 

menggunakan DMRT pada taraf 5%. 

 

HASILaDANaPEMBAHASAN 

A. Pengaruh Pemberian Nitrogen dan 

Unsur Hara Mikro pada Komponen 

Pertumbuhan Tanaman Kacang  

 

 

Penambahan nitrogen cair melalui daun 

memberikan pengaruh pada tinggi tanaman 

dan jumlah daun trifoliat, sedangkan 

pemberian unsur hara mikro melalui daun 

hanya berpengaruh terhadap variabel luas 

daun trifoliat. 

 

 

Tabel 2. Pengaruh pemberian nitrogen dan unsur hara mikro terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang hijau 

 
Keterangan: angka-angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama tidak 

berbeda nyata menurut DMRT 5% 

 

TinggiaTanaman 

Pemberian nitrogen pada variabel tinggi 

tanaman memberikan hasil terhadap tinggi 

tanaman kacang hijau pada saat tanaman 

berumur 42 hari setelah tanam. Berdasarkan 

hasil uji lanjut  perlakuan tanpa pemberian 

pupuk nitrogen (kontrol) memiliki tinggi 

tanaman terbaik diantara perlakuan lainnya 

dengan nilai 62,6 cm, sedangkan pemberian 

pupuk ZA tidak menunjukan hasil berbeda 

nyata dengan perlakuan kontrol dan 

pemberian pupuk urea dengan nilai 57.7 cm 

(Tabel 2). 

Pemberian nitrogen memalui daun dengan 

perlakuan pupuk ZA memberikan hasil lebih 

baik dibandingkan dengan pupuk urea pada 

variabel tinggi tanaman. Menurut Patil & 

Chetan (2018), pupuk urea memiliki indeks 

garam yang rendah dan memiliki kelarutan 

yang tinggi dibandingkan dengan sumber 

 M0 M1   M2       M3 M4 

N0 N0M0 N0M1 N0M2 N0M3 N0M4 

N1 N1M0 N1M1 N1M2 N1M3 N1M4 

N2 N2M0 N2M1 N2M2 N2M3 N2M4 
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nitrogen lainnya, namun pupuk urea yang 

diaplikasikan pada daun mudah menguap, 

pemberian dosis urea yang digunakan dalam 

semprotan daun harus memiliki kandungan 

biuret yang rendah (0,2 persen atau kurang) 

untuk mengurangi efek samping luka bakar 

daun urea, sedangkan pupuk ZA merupakan 

pupuk nitrogen dalam bentuk NH4+. Menurut 

Miner dan Sims (2003) nitrogen dalam 

bentuk NH4+ memiliki kelebihan karena 

tidak mudah hilang apabila diaplikan dan 

mudah di serap oleh daun dibandingkan 

nitrogen dalam bentuk NO3-. Irwan et al., 

(2005) dalam Mawardiana et al., (2021) 

mengatakan bahwa pemberian pupuk ZA 

dapat meningkatkan kadar nitrogen pada 

tanaman. Peningkatan serapan nitrogen 

menyebabkan kebutuhan nitrogen pada fase 

vegetatif tanaman akan tercukupi, sehingga 

pertumbuhan tanaman akan meningkat. 

Berdasarkan hasil uji lanjut pada variabel 

tinggi tanaman menunjukan bahwa 

pemberian perlakuan kontrol memberikan 

hasil lebih baik dibandingkan perlakuan urea 

dan ZA pada umur 42 hari setelah tanamn 

(hst), hal tersebut karena pada awal 

penanaman terjadi cekaman genangan yang 

menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak 

optimal. Berdasarkan data curah hujan pada 

bulan desember 2020 sampai januari 2021 di 

daerah Karangwangkal Kecamatan 

Purwokerto Utara memiliki curah hujan 

tinggi sekitar  ± 513 mm dengan jumlah hari 

hujan sebanyak ±24 hari. Tingginya curah 

hujan mengakibatkan lahan mengalami 

banjir dan mengakibatkan air menggenangi 

hampir seluruh lahan penelitian pada saat 

tanaman berumur 2 minggu setelah tanam, 

namun terdapat sebagian petak kontrol yang 

tidak tergenang banjir sehingga tanaman 

kacang hijau dapat tumbuh optimal 

dibandingkan petak lainnya. 

Banjir pada lahan penelitian 

mengakibatkan tanaman mengalami 

cekaman genangan yang mengkibatkan tanah 

menjadi jenuh dan kesuburan tanaman 

menjadi tidak seragam pada awal proses 

tumbuh tanaman kacang hijau. Islam et al., 

(2014) mengatakan bahwa tanaman kacang 

hijau tidak dapat tumbuh optimal pada lahan 

jenuh karena terjadi kekurangan oksigen 

pada akar tanaman sehingga mengakibatkan 

kurangnya nutrisi pada petumbuhan tanaman 

kacang hijau. Artari et al., (2019) 

mengatakan bahwa perlakuan genangan pada 

3 varietas tanaman kacang hijau memberikan 

pengaruh pada tinggi tanaman, hasil 

penelitian menunjukan pada lingkungan 

optimal tinggi tanaman rata-rata tanaman 

yaitu 50,61 cm, sedangkan pada lingkungan 

yang tergenang memiliki rata-rata tinggi 

tanaman yaitu 26,24 cm. Cekaman genangan 

pada tanaman kacang hijau mampu 

menurunkan tinggi tanaman sebesar 48,15% 

dibandingkan lingkungan optimal. 

 

Jumlah Daun Trifoliat 
Penambahan pupuk urea dan ZA dalam 

bentuk cain melalui daun berpengaruh pada 

variabel jumlah daun trifoliat pada saat 

tanaman berumur 42 hari setelah tanam (hst). 

Perlakuan pemberian pupuk urea dan pupuk 

ZA melalui daun mampu meningkatkan 

pembentukan daun trifoliat pada tanaman 

kacang hijau sebasar 13,36% pada pemberian 

pupuk urea dan  15,40% pada pemberian 

pupuk ZA dibandingkan perlakuan kontrol. 

Berdasarkan hasil uji lanjut pemberian pupuk 

urea dan ZA mampu meningkatkan jumlah 

daun dengan nilai rata-rata pada perlakuan 

pupuk urea sebesar 10,01 helai dan pada 

perlakuan pupuk ZA sebesar 10,19 helai 

(Tabel 2).  

Menurut  Pramitasari et al., (2016), 

penambhaan nitrogen pada tanaman dapat 

mebantu meningkatkan pertumbuhan daun, 

batang, dan cabang pada tanaman. Mehendra 

et al., (2017) mengatakan bahwa 

penambahan nitrogen dengan dosis yang 

sesuai memberikan pengaruh pada variabel 

jumlah daun trifoliat saat tanaman memasuki 

umur 30-60 hari setelah tanam. Selain itu, 
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pemberian nitrogen pada tanaman berguna 

berguna untuk fotosintesis karena adanya 

peningkatan pembentukan klorofil sehingga 

dapat menghasilkan karbohidrat untuk 

pertumbuhan tanaman seperti pembentukan 

daun trifoliat (Dwidjoseputro, 1992).  

Berdasarkan hasil uji lanjut penambahan 

pupuk ZA memberikan dampak lebih baik 

dibandingkan pupuk urea (Tabel 2). Menurut 

Erawan (2013) dalam Rostina (2017) urea 

memiliki kekurangan apabila diaplikasiakan 

melalui daun karena urea mudah menguap, 

terurai dan terbakar apabila terpapar sinar 

matahari secara langsung. Berdasarkan 

penelitian Maulana (2010) mengatakan 

bahwa pemberian pupuk ZA lebih efektif 

dibandingkan dengan pupuk urea pada 

tanaman. Perbedaaan hasil ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti lingkungan, 

varietas tanaman, dan teknik pemupukan. 

Pemberian nitrogen yang cukup dapat 

menambah jumlah daun pada tanaman 

kacang hijau sehingga membantu merubah 

karbohidrat menjadi protein lebih cepat pada 

tnamaan kacang hijau. Semakin banyak 

jumlah daun yang terbentuk dapat 

berpengaruh terhadap kuantitas penyerapan 

cahaya yang berguna untu proses fotosintesis 

pada tanaman (Setyanti, 2013). 

 

Luas Daun Trifoliat 

Penambahan zat hara mikro melalui daun 

memberiakan pengaruh terhadap luas daun 

trifoliat pada saat tanaman berumur 42 hst. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian zat hara mikro dalam bentuk cair 

melalui daun berpengaruh pada perlakuan 

Mg+Fe+Zn dengan nilai 122,2 cm2 yang 

merupakan hasil terbaik pada variabel luas 

daun trifoliat. Pemberian perlakuan unsur 

hara Mg+Fe+Zn pada tanaman kacang hijau 

dapat membantu peningkatan luas daun pada 

tanaman kacang hijau dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya.  

Unsur hara mikro Mg, Fe, Zn merupakan 

unsur logam yang berbentuk ion. Fe dapat 

membantu proses fisiologis pada tanaman 

seperti pembentukna klorofil dan respirasi. 

Mg berguna untuk proses pembentukan 

karbohidrat, lemak, klorofil serta proses 

transportasi fosfat pada tanaman  (Suryanto 

et al, 2001). Zn berguna untuk membantu 

proses pembentukan hormon pada tanaman 

(Musnamar, 2007). Meningkatnya 

kandungan klorofil pada tanaman akan 

meningkatkan hasil fotosintesis sehingga 

luas daun pada tanaman juga akan 

meningkat. Penambahan zat hara mikro 

dalam bentuk ion Fe2+, Cu2+, Zn2+, dan Mn2+ 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman 

apabila diberikan pada konsntrasi tertentu 

(Buhani dan Suharso, 2006). Unsur mikro 

dibutuhkan tanaman dalam dosis yang sedikit 

yaitu kurang dari 100 ppm. Unsur mikro 

dibutuhkan tanaman hanya membutuhkan 

konsentrasi sangat rendah, karena akan 

menjadi racun apabila konsentrasi yang 

diberikan lebih tinggi (Suhariyono dan 

Menry, 2005). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemberian nitrogen tidak berpengaruh 

terhadap variabel luas daun trifoliat, kehijaun 

daun, dan umur berbunga, sedangkan 

pemberian zat hara mikro tidak memberikan 

dampak terhadap variabel tinggi tanaman, 

jumlah daun trifoliat, kehijauan daun, dan 

umur berbunga. Tidak berpengaruhnya 

pemupukan nitrogen dan unsur hara mikro 

disebabkan curah hujan yang tinggi sehingga 

menyebakan aplikasi pupuk melalui daun 

menjadi kurang optimal. Menurut Patil dan 

Chetan (2018) nitrogen membutuhkan watu 

30 menit hingga 3 jam agar dapat di serap 

oleh tanaman sedangkan unsur hara mikro 

membutuhkan lebih lama sekitar 1-10 hari 

setelah aplikasi agar dapat diserap oleh 

tanaman dengan optimal. 
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B. Pengaruh Pemberian Nitrogen dan Unsur Hara Mikro terhadap Komponen Hasil 

Tanaman Kacang  

Tabel 3. Pengaruh hasil tanaman kacang hijau terhadap pemberian nitrogen dan unsur hara mikro 

melalui daun 

 
Keterangan: Angka-angka yang dikuti huruf yang sama pada kolom dan perlakuan yang sama 

tidak berbeda nyata menurut DMRT 5% 

 

Pemberian nitrogen dan unsur mikro 

dalam bentuk cair melalui daun tidak 

memberikan dampak yang nyata terhadap 

semua variabel hasil tanaman kacang hijau 

(Tabel 3). Pemberian nitrogen dan unsur hara 

mikro dalam bentuk cair melalui daun tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua varibel 

hasil tanaman kacang hijau. Hal tersebut 

karena tingginya curah hujan pada fase 

generatif yang menyebabkan unsur hara yang 

diaplikasikan tidak dapat diserap dengan 

optimal. Berdasarkan data curah hujan bulan 

Januari sampai februari 2021 memiliki curah 

hujan tinggi sekitar ± 458 mm/bulan dengan 

jumlah hari hujan sebanyak ±24 hari 

sehingga menyebabkan aplikasi pupuk daun 

menjadi tidak optimal. Aplikasi unsur hara 

mikro melalui daun membutuhkan waktu 

yang cukup lama agar dapat diserap oleh 

tanaman dengan baik. Menurut Patil dan 

Chetan (2018) nitrogen membutuhkan watu 

30 menit hingga 3 jam agar dapat di serap 

tanaman sedangkan unsur mikro 

membutuhkan lebih lama sekitar 1-10 hari 

setelah aplikasi agar dapat diserap oleh 

tanaman dengan optimal. Tingginya curah 

hujan dan kondisi yang lembab menyebabkan 

penyerapan nitrogen dan unsur hara mikro 

kurang optimal dan tidak berpengaruh 

terhadap semua variabel hasil tanaman 

kacang hijau (Hendriyani dan Setiari, 2009). 

Berdasarkan hasil penelitian Artari et al., 

(2019) bahwa curah hujan yang tinggi pada 

tanaman kacang hijau dapat menurunkan 

hasil pada tanaman kacang hijau. Selain itu, 

tingginya curah hujan juga berpengaruh 

terhadap polong yang terbentuk yang 

menyebabkan menjadi busuk dan tidak dapat 

di panen. Curah hujan yang tinggi membuat 

kondisi lingkungan menjadi lembab dan 

menyebabkan tanaman mudah terserang 

hama dan penyakit. Tanaman kacang hijau 

banyak diserang hama seperti kepik dan kutu 

kebul banyak menyerang tanaman kacang 

hijau yang menyebabkan pengisian polong 

menjadi tidak optimal. Serangan kepik dan 

kutu kebul terjadi pada saat tanaman 

memasuki fase generatif sampai dengan saat 

panen, akibat dari serangan tersebut 

menyebabkan pembentukan biji dan polong 
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menjadi terhambat. Serangan hama dan 

patogen pada saat pengisian polong 

mengakibatkan biji menjadi busuk dan hitam 

dan menyebabkan polong hampa pada 

tanaman meningkat. Patogen yang 

menghambat pertumbuhan tanaman kacang 

hijau yaitu bercak daun yang disebabkan 

cendawan Cercospora sinensis. Serangan 

penyakit bercak daun terjadi pada permukaan 

daun dengan bercak berbentuk bulat dan 

tidak beraturan. Bercak daun biasanya 

menyerang pada saat tanaman berumur 6-8 

mst dan menyerang hampir seluruh bagian 

tanaman dan berpengaruh terhadap 

pembentukan polong pada tanaman. Menurut 

Wahyudin et al., (2015) serangan hama dan 

penyakit pada fase generatif dapat 

berpengaruh terhadap jumlah polong hampa 

tanaman kacang hijau yang berakibat pada 

penurunan hasil produksi kacang hijau. 

Zat hara mikro dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah sedikit dan berperan untuk 

meningkatkan ketahanan tanaman. Menurut 

Fauziah et al., (2018) unsur mikro diperlukan 

tanaman untuk sintesis protein, pembentukan 

hormon auksin, produksi energi serta 

meningkatkan resistensi terhadap serangan 

hama dan patogen. Zat hara mikro 

merupakan unsur logam dalam bentuk ion. 

Keberadaan unsur hara mikro dibutuhkan 

untuk meningkatkan kesuburan tanaman 

pada konsentrasi tertentu (Buhani & Suharso, 

2006).  

Pemberian silika pada tanaman kacang 

hijau tidak mampu meningkatkan hasil pada 

kacang hijau. Kondisi yang lembab 

menyebabkan kacang hijau terserang 

penyakit bercak daun yang berasal dari 

cendawan Cercospora sinensis. Serangan 

pada fase generatif yang menyebabkan hasil 

produksi tanaman menjadi kurang optimal. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan Haynes 

(2017) bahwa pemupukan silikat (Si) melalui 

daun dapat mengurangi dan menghambat 

keparahan penyakit pada daun. Hal ini 

disebabkan Si yang diaplikasikan pada daun 

akan bertindak sebagai penghalang kimia 

atau fisik, sehingga perkecambahan spora 

dipermukaan daun menjadi terhambat.  

Silika diperlukan tanaman untuk 

pembentukan daun, sehingga daun mampu 

menangkap sinar matahari dengan efektif 

(Pulung, 2007). Penggunaan silikat dapat 

meningkatkan ketebalan kutiula pada 

tanaman sehingga transpirasi pada tanaman 

dapat menurun karena dapat menghambat 

kehilangan air pada tanaman dan dapat 

meningkatkan proses fotosintesis (Clarah et 

al., (2017). Pembentukan klorofil pada 

tanaman terbatas pada ketersediaan air pada 

tanaman. Ketersediaan air pada daun 

berpengaruh pada pembentukan klorofi dan 

berdampak pada proses fotosintesis, apabila 

kebutuhan air tercukupi maka proses 

fotosintesis dapat berjalan dengan optimal 

(Yukamgo & Yuwono, 2007). 

Berdasarkan hasil indeks panen 

menunjukan bahwa pemberian nitrogen dan 

unsur hara mikro pada tanaman kacang hijau 

tidak mampu memberikan hasil tanaman 

kacang hijau lebih baik. Hal ini karena 

pemberian nitrogen dan zat hara mikro dalam 

bentuk cair melalui daun pada tanaman 

kacang hijau tidak mampu diserap dengan 

baik karena tingginya curah hujan pada fase 

generatif tanaman kacang hijau. Indeks 

panen didapatkan berdasarkan hasil panen 

ekonomis terhadap hasil panen biologis pada 

tanaman (Agustiani, 2017). Menurut Rahayu 

(2019) pada nilai variabel indeks panen 

dipengaruhi oleh pembagian fotosintat atau 

biomassa pada tanaman pada kedua bagian 

tanaman yaitu tajuk dan akar yag relatif sama 

tiap perlakuan. Hal tersebut didukung dengan 

hasil korelasi nilai bobot biji kering 

pertanaman dengan indeks panen, dimana 

semakin besar bobot biji kering pertanaman 

maka semakin kecil nilai indeks panen. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 

pengaruh penelitian dan pembahasan, yaitu:  
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1. Pemberian nitrogen pada bentuk cair 

melalui daun bisa menaikkan 

pertumbuhan tinggi tumbuhan kacang 

hijau menggunakan output pupuk ZA 

sebanyak 57.70 cm dan urea sebanyak 

55.40 cm sedangkan dalam variabel 

jumlah daun trifoliat penambahan 

nitrogen pada bentuk cair sanggup 

menaikkan jumlah daun menggunakan 

output pupuk urea 10.01 helai & pupuk 

ZA 10.19 helai daun trifoliat.  

2. Pemberian unsur hara mikro sanggup 

menaikkan luas daun trifoliat dalam 

perlakuan menggunakan output terbaik 

dalam hadiah unsur hara mikro Fe+Mg 

menggunakan nilai luas daun trifoliat 

sebanyak 122,52 cm2.  

3. Pemberian nitrogen dan unsur hara mikro 

tidak memberikan dampak terhadap 

semua komponen pertumbuhan kacang 

hijau. 

4. Pemberian nitrogen dan unsur hara mikro 

tidak memberikan dampak yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang hijau. 

 

SARAN 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pemberian pupuk daun yang di 

perkaya dengan silika pada tanaman kacang 

pada kondisi cekaman kekeringan 
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